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Abstrak. Petshop Blue Jiro merupakan salah satu dari Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) yang 

berada di Maumbi, Kecamatan Kalawat, Kabupaten Minahasa Utara, Provinsi Sulawesi Utara. Petshop Blue 

Jiro sendiri merupakan salah satu UMKM yang bergerak di bidang usaha penjualan pakan dan perlengkapan 

hewan peliharaan. Permasalahan yang terjadi pada Petshop Blue Jiro sendiri adalah belum mempunyai sistem 

terkomputerisasi dalam operasionalnya, terutama dalam pencatatan transaksi serta monitoring stok barang. 

Untuk menangani sekaligus solusi permasalahan yang dihadapi oleh mitra UMKM, maka diusulkan kegiatan 

pelatihan untuk penggunaan aplikasi Point of Sales (POS) berbasis mobile. Kegiatan pengabdian kepada 

masyarakat kali ini adalah yang pertama: merancang dan membangun aplikasi Point of Sales (POS) dan yang 

kedua adalah memberikan pelatihan kepada karyawan yang ada di Petshop Blue Jiro untuk dapat menggunakan 

aplikasi Point of Sales tersebut. Dengan pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat ini dapat membantu 

Petshop Blue Jiro dalam mengatasi berbagai permasalahan yang ada sebelumnya. 

Kata kunci: Point of Sales, Mobile, UMKM, Sulawesi Utara 

1. PENDAHULUAN 

Pada era modern ini, perkembangan Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK) sudah banyak 

dimanfaatkan dalam Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) yang ada di Indonesia [1].  Saat ini UMKM 

merupakan bentuk bisnis yang paling dominan di Indonesia. Dalam konteks pembangunan ekonomi di Indonesia, 

UMKM memainkan peranan yang vital [2]. UMKM sangat penting karena kelompok usaha tersebut menyerap 

paling banyak tenaga kerja dan dapat meningkatkan taraf hidup masyarakat [3]. UMKM sebagai unit usaha 

masyarakat harus mampu berinovasi dan menjawab tantangan zaman. Inovasi yang dilakukan perlu diimbangi 

oleh penguasaan aspek teknologi yang memadai guna meningkatkan pelayanan dalam proses bisnis.Namun di 

beberapa UMKM masih banyak menggunakan metode konvensional dalam proses transaksi [4]. Hal ini 

mengakibatkan kesulitan bagi unit usaha dalam menghitung total item terjual perhari, perbulan bahkan pertahun. 

Selain itu rentan terjadi kesalahan dalam perhitungan pelaporan yang akan berpengaruh ke pencatatan untuk 

mempersiapkan stok persediaan barang [5],[6]. Salah satu UMKM yang masih menerapkan metode konvensional 

adalah Petshop Blue Jiro.  

Petshop Blue Jiro sendiri merupakan salah satu UMKM yang bergerak di bidang usaha penjualan pakan dan 

perlengkapan hewan peliharaan dan terletak di Desa Maumbi, Kabupaten Minahasa Utara, Provinsi Sulawesi 

Utara. Saat ini, pencatatan transaksi penjualan yang ada di mitra, tersimpan dalam bentuk catatan kertas dan nota 

pembayaran, tentunya secara fisik mudah rusak dan mudah hilang. Kemudian dalam mengelola stok barang, mitra 

masih melakukan pencatatan manual sehingga sangat rentan terjadi kesalahan perhitungan ketersediaan barang. 

Integrasi antara transaksi penjualan dengan data stok barang juga tidak ada, sehingga sering terjadi keterlambatan 

penambahan stok produk. Oleh karena itu, perlu satu sistem terkomputerisasi untuk dapat mengatasi masalah 

tersebut sehingga transaksi dan stok persediaan barang dapat terintegrasi dengan data transaksi penjualan serta 

dapat di monitoring [7].  

Untuk menangani permasalahan yang dihadapi mitra, maka tim pengabdi mengusulkan kegiatan pelatihan 

penggunaan aplikasi Point of Sales (POS) berbasis mobile. Solusi penggunaan aplikasi Point of Sales ini dipilih 

oleh tim pengabdi, karena berdasarkan analisis situasi dan observasi yang telah dilakukan. Sehingga diperoleh 

rumusan masalahnya yaitu mitra mengalami kendala pada proses transaksi  yang masih menggunakan kertas. 

Kemudian mitra juga mengalami kendala dalam monitoring stok persediaan barang. Sehingga berakibat 

konsumen sering datang ke toko tetapi tidak memperoleh produk yang ingin dibeli karena produk tersebut tidak 

tersedia atau habis.  

Secara sederhana, Point of Sales (POS) merupakan sistem informasi yang berfungsi untuk membantu proses 

transaksi penjualan khususnya pada perusahaan retail seperti di supermarket, restoran, atau kafe[8]. Dengan 

menerapkan Point of Sales (POS) berbasis mobile akan mempersingkat waktu para pemilik usaha dalam bekerja 

seperti menyimpan harga barang, mencatat transaksi penjualan dan pembelian, serta dapat menghasilkan laporan 
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keuangan secara lengkap [9]. Fungsi lain yang tidak kalah pentingnya adalah monitoring stok persediaan barang, 

mengetahui profit, serta melihat laporan penjualan perhari, perbulan bahkan pertahun [10]. Diharapkan dengan 

adanya solusi tersebut, tidak hanya dapat membantu mitra dalam transaksi penjualan dan monitoring stok barang 

tetapi juga bermanfaat dalam efisiensi waktu pelayanan kepada customer. Kemudahan yang lainnya adalah 

aplikasi Point of Sales (POS) berbasis mobile ini dapat secara praktis diakses dan digunakan melalui perangkat 

smartphone [11], [12]. 

Pelatihan ini bertujuan untuk meningkatkan keterampilan penggunaan teknologi karyawan yang ada di mitra 

yaitu Petshop Blue Jiro dalam melakukan transaksi penjualan dan memeriksa stok persediaan barang melalui 

aplikasi Point of Sales. Sehingga dapat memudahkan dalam proses bisnis dan meningkatkan pelayanan mitra 

kepada konsumen. Program Kegiatan Masyarakat dilaksanakan dalam beberapa tahap, yaitu tahap analisis 

permasalahan dari mitra, tahap perancangan aplikasi Point of Sales, tahap penyusunan modul tutorial pelatihan, 

tahap pelaksanaan kegiatan pelatihan dan pendampingan penggunaan aplikasi Point of Sales, serta tahap evaluasi 

kegiatan yang dilakukan untuk mengetahui seberapa jauh peningkatan pengetahuan mitra terhadap penggunaan 

aplikasi Point of Sales. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 1. Kondisi dan Situasi Toko Petshop Blue Jiro 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 2. Peta Lokasi Mitra Petshop Blue Jiro 

2. METODOLOGI 

Metode yang akan digunakan pada pelaksanaan kegiatan pengabdian ini yaitu metode Technical Assistance 

dalam bentuk training and workshop sebagai solusi yang ditawarkan kepada mitra [13], [14], [15]. Pelatihan 

dilakukan untuk memperkenalkan dan memberi pemahaman kepada mitra tentang penggunaan aplikasi Point of 

Sales. 

2.1 Alur Pelaksanaan Kegiatan 

 

Kegiatan pengabdian masyarakat yang dilakukan, memiliki tahap pelaksanaan. Tahapan pelaksanaan 

pengabdian merupakan alur  kegiatan yang dilakukan untuk menyelesaikan permasalahan yang ada pada mitra 

Petshop Blue Jiro. Sehingga kegiatan pengabdian ini dapat berjalan dengan terstruktur dan sistematis.Tahap 

pelaksanaan dari kegitan pengabdian ini dapat dilihat pada pada Gambar 3. 
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Gambar 3. Alur Pelaksanaan Kegiatan 

2.2 Tahap Persiapan 

Pada tahapan persiapan, tim pengabdi melakukan analisis situasi mitra di Petshop Blue Jiro. Tim Pengabdi 

melakukan wawancara dengan pemilik Petshop Blue Jiro dan para karyawan. Setelah mendapatkan hasil analisis 

situasi mitra, tim pengabdi mengidentifikasi permasalahan, merumuskan permasalahan, dan memberikan solusi 

terhadap permasalahan yang dihadapi mitra. 

Tabel 1. Rumusan Masalah dan Solusi yang Ditawarkan 

No. Permasalahan Mitra Solusi yang ditawarkan Indikator Capaian 
1 Transaksi penjualan 

masih sistem 

konvensional yaitu 

menggunakan nota yang 

ditulis pada kertas 

Peralihan ke transaksi secara digital melalui 

pelatihan penggunaan aplikasi Point of Sales 

berbasis mobile. 

1. Pengetahuan mitra 

bertambah. 

 

 

 

2. Mutu pelayanan 

mitra bertambah 

2 Untuk memeriksa 

ketersediaan stok barang 

mitra masih harus 

melihat ke gudang 

langsung 

Melalui pelatihan penggunaan aplikasi Point 

of Sales berbasis mobile, mitra tidak perlu lagi 

memeriksa ketersediaan barang ke gudang, 

karena stok barang dapat dipantau melalui 

aplikasi Point of Sales. Produk yang masih 

banyak sampai dengan produk yang akan 

habis dapat dipantau mitra. Sehingga mitra 

dapat dengan segera menyediakan produk 

yang akan habis dengan lebih cepat. 

 

Berdasarkan permasalahan dan solusi yang ditawarkan pada Tabel 1, maka pada tahap ini tim pengabdi telah 

mempersiapkan materi pelatihan, aplikasi Point of Sales yang akan digunakan, laptop, proyektor, dan perangkat 

pendukung lainnya. Untuk menjawab indikator capaian, tim pengabdi juga mempersiapkan kuesioner berupa pre-

test dan post-test. 

2.3 Tahap Sosialisasi 

Pada tahap kegiatan sosialisasi ini dilakukan diskusi dan pembahasan pelaksanaan teknis kegiatan dan 

kesepakatan penyusunan tanggal pelaksanaan kegiatan pelatihan. Persiapan alat bantu dan lokasi yang digunakan 

untuk kegiatan pelatihan. Selain itu, pada tahap ini tim pengabdi juga menyiapkan materi pelatihan, dan 

merancang pre-test dan post-test sebagai instrumen untuk evaluasi peserta pelatihan.  
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2.4 Tahap Pelatihan 

Kegiatan pelatihan dilaksanakan secara offline atau tatap muka di Petshop Blue Jiro. Pelaksanaan pelatihan 

diikuti oleh seluruh karyawan Petshop Blue Jiro Maumbi yang berjumlah 10 orang. Sebelum memulai kegiatan 

pelatihan, tim pengabdi memberikan kuesioner berupa pre-test kepada peserta. Kemudian setelah selesai 

pelaksanaan pre-test, tim pengabdi menyampaikan materi pelatihan kepada peserta. Selanjutnya setelah tahap 

pelatihan selesai, tim pengabdi kembali memberikan kuesioner yaitu post-test.  

Tabel 2. Kuesioner Pre-test dan Post test 

No. Pertanyaan Pilihan Jawaban 

1. Apakah sebelumnya anda sudah mengenal aplikasi Point of 

Sales? 

□ Ya, □ Tidak 

2. Apakah anda mengetahui secara detil cara  login atau registrasi 

untuk mengakses aplikasi Point of Sales? 

□ Ya, □ Tidak 

 

3. Apakah anda mengetahui secara detil cara melakukan transaksi 

penjualan produk secara online menggunakan aplikasi Point of 

Sales? 

□ Ya, □ Tidak 

4. Apakah anda mengetahui secara detil cara menghapus, 

mengedit, dan menambah produk secara online menggunakan 

aplikasi Point of Sales? 

□ Ya, □ Tidak 

5. Apakah anda mengetahui secara detil cara melihat produk yang 

tersedia atau melihat stok produk yang menipis menggunakan 

aplikasi Point of Sales? 

□ Ya, □ Tidak 

6. Apakah anda mengetahui secara detil cara mencetak nota 

transaksi melalui aplikasi Point of Sales? 

□ Ya, □ Tidak 

 

7. Apakah anda mengetahui secara detil fungsi dari setiap fitur 

yang ada pada aplikasi Point of Sales? 

□ Ya, □ Tidak 

8. Apakah anda mengetahui secara detil cara melihat kuantiti dari 

setiap produk menggunakan aplikasi Point of Sales? 

□ Ya, □ Tidak 

9. Apakah anda mengetahui secara detil membuat dan mencetak 

laporan pemasukan dan pengeluaran dengan menggunakan 

aplikasi Point of Sales? 

□ Ya, □ Tidak 

10. Berdasarkan pengetahuan anda, apakah anda akan 

memanfaatkan aplikasi Point of Sales ini untuk transaksi 

penjualan produk Petshop Blue Jiro? 

□ Ya, □ Tidak 

2.5 Tahap Evaluasi 

Pada tahap ini tim pengabdi melakukan kegiatan evaluasi dan refleksi terkait kegiatan pelatihan yang telah 

dilakukan. Evaluasi hasil pre-test dan post-test yang dibuat sebagai instrumen terhadap tingkat pemahaman para 

peserta pelatihan. Pada tahap akhir ini, tim pengabdi akan membuat laporan kegiatan, melakukan publikasi baik 

pada jurnal, media massa, maupun media elektronik berupa video kegiatan yang akan diunggah ke channel 

youtube. Kegiatan pengabdian ini tidak hanya selesai pada kegiatan pelatihan saja, namun dilanjutkan dengan 

tahap pendampingan sebagai tindak lanjut dari pelatihan. Pada tahap ini, peserta dapat berkonsultasi seputar 

kesulitan mereka dalam hal mengelola penjualan dan stok produk menggunakan aplikasi Point of Sales. 

3. HASIL DAN DISKUSI 

Hasil dari setiap kegiatan merupakan indikator keberhasilan dari pelaksanaan kegiatan Program Kemitraan 

Masyarakat (PKM) yang telah dilaksanakan. Hasil yang sudah dicapai dalam kegiatan PKM ini meliputi: hasil 

pelaksanaan kegiatan sosialisasi, hasil pelaksanaan kegiatan pelatihan, dan hasil evaluasi kegiatan pelatihan. 

3.1 Hasil Pelaksanaan Sosialisasi 

Hasil kegiatan sosialisasi adalah hasil diskusi tim pengabdi kepada mitra mengenai tujuan dan manfaat 

kegiatan pelatihan serta penentuan waktu pelatihan dan teknis pelaksanaannya. Hasil pelaksanaan kegiatan 

sosialisasi dapat dilihat pada Gambar 5. 
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Gambar 5. Pelaksanaan Kegiatan Sosialisasi 

3.2 Hasil Pelaksanaan Pelatihan 

Kegiatan pelatihan dilaksanakan secara offline atau tatap muka di Petshop Blue jiro. Kegiatan diawali dengan 

doa bersama dan sesi pembukaan yang disampaikan oleh tim pengabdi dan pimpinan mitra. Setelah acara 

pembukaan selesai, dilanjutkan dengan kegiatan pelatihan penggunan aplikasi Point of Sales. Sebelum kegiatan 

pelatihan, tim pengabdi memberikan pre-test kepada peserta melalui tautan google form. Setelah pre-test selesai, 

tim pengabdi memberikan pelatihan dasar dari fitur aplikasi Point of Sales, yaitu proses login dan registrasi akun, 

proses transaksi, update dan monitoring stok barang dan cetak nota penjualan barang. Setelah pelatihan selesai, 

tim pengabdi kembali memberikan post-test kepada peserta melalui tautan google form.  Soal post-test merupakan 

soal yang sama dengan pre-test yang diberikan di awal kegiatan pelatihan. Hal ini dilakukan sebagai evaluasi 

untuk melihat peningkatan kemampuan pengetahuan peserta terhadap aplikasi Point of Sales. Dokumentasi hasil 

kegiatan pelatihan dapat dilihat pada Gambar 6. 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 6. Pelaksanaan kegiatan pelatihan 

 

3.4.1 Hasil Pre-Test 

Sebelum penyampaian materi pelatihan, peserta wajib mengikuti pre-test yang diberikan oleh tim pengabdi 

melalui tautan google form. Semua peserta mengikuti pre-test melalui perangkat smartphone dari masing-masing 

peserta dengan durasi 15 menit. Hasil dari pre-test dari peserta pelatihan penggunaaan aplikasi Point of Sales 

dapat dilihat pada Tabel 3. 

Tabel 3. Hasil Pre-test Peserta Pelatihan 

No. Pertanyaan Jawaban Peserta 

1. Apakah sebelum pelatihan ini, 

anda sudah mengenal aplikasi 

Point of Sales? 

Jawaban Ya = 1 orang 

Jawaban Tidak = 9 orang 

2. Apakah anda mengetahui secara 

detil cara  login atau registrasi 

Jawaban Ya = 1 orang 

Jawaban Tidak = 9 orang  
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untuk mengakses aplikasi Point 

of Sales? 

3. Apakah anda mengetahui secara 

detil cara melakukan transaksi 

penjualan produk secara online 

menggunakan aplikasi Point of 

Sales? 

Jawaban Ya = 0 orang 

Jawaban Tidak = 10 orang 

4. Apakah anda mengetahui secara 

detil cara menghapus, mengedit, 

dan menambah produk secara 

online menggunakan aplikasi 

Point of Sales? 

Jawaban Ya = 0 orang 

Jawaban Tidak = 10 orang 

5. Apakah anda mengetahui secara 

detil cara melihat produk yang 

tersedia atau melihat stok produk 

yang menipis menggunakan 

aplikasi Point of Sales? 

Jawaban Ya = 0 orang 

Jawaban Tidak = 10 orang 

6. Apakah anda mengetahui secara 

detil cara mencetak nota 

transaksi melalui aplikasi Point 

of Sales? 

Jawaban Ya = 0 orang 

Jawaban Tidak = 10 orang  

7. Apakah anda mengetahui secara 

detil fungsi dari setiap fitur yang 

ada pada aplikasi Point of Sales? 

Jawaban Ya = 0 orang 

Jawaban Tidak = 10 orang 

8. Apakah anda mengetahui secara 

detil cara melihat kuantiti dari 

setiap produk menggunakan 

aplikasi Point of Sales? 

Jawaban Ya = 0 orang 

Jawaban Tidak = 10 orang 

9. Apakah anda mengetahui secara 

detil membuat dan mencetak 

laporan pemasukan dan 

pengeluaran dengan 

menggunakan aplikasi Point of 

Sales? 

Jawaban Ya = 0 orang 

Jawaban Tidak = 10 orang 

10.  Berdasarkan pengetahuan anda, 

apakah anda akan memanfaatkan 

aplikasi Point of Sales ini untuk 

transaksi penjualan produk 

Petshop Blue Jiro? 

Jawaban Ya = 0 orang 

Jawaban Tidak = 10 orang 

3.4.2 Hasil Post-Test 

Setelah pelatihan penggunaan aplikasi Point of Sales selesai, peserta kembali wajib mengikuti post-test 

melalui tautan google form yang diberikan oleh tim pengabdi. Post-test ini menjadi kuesioner terakhir dari 

kegiatan pelatihan penggunaan aplikasi Point of Sales. Semua peserta mengikuti dan menyelesaikan post-test 

dengan durasi yang sama dengan pre-test yaitu 15 menit. Selanjutnya hasil post-test ini nantinya dikomparasi 

dengan hasil pre-test  Hasil perbandingan kedua kuesioner tersebut menjadi indikator penilaian yang dilakukan 

tim pengabdi untuk menyatakan berhasil atau tidaknya kegiatan pelatiahan penggunaan aplikasi Point of Sales 

ini. Hasil dari post-test dari peserta pelatihan penggunaaan aplikasi Point of Sales dapat dilihat pada Tabel 4. 

Tabel 4. Hasil Post-test Peserta Pelatihan 

No. Pertanyaan Jawaban Peserta 

1. Apakah sebelum pelatihan ini, anda sudah mengenal 

aplikasi Point of Sales? 

Jawaban Ya = 10 orang 

Jawaban Tidak = 0 orang 

2. Apakah anda mengetahui secara detil cara  login atau 

registrasi untuk mengakses aplikasi Point of Sales? 

Jawaban Ya = 10 orang 

Jawaban Tidak = 0 orang 
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3. Anda mengetahui secara detil cara melakukan transaksi 

penjualan produk secara online menggunakan aplikasi 

Point of Sales? 

Jawaban Ya = 10 orang 

Jawaban Tidak = 0 orang 

4. Apakah anda mengetahui secara detil cara menghapus, 

mengedit, dan menambah produk secara online 

menggunakan aplikasi Point of Sales? 

Jawaban Ya = 9 orang 

Jawaban Tidak = 1 orang 

5. Apakah anda mengetahui secara detil cara melihat produk 

yang tersedia atau melihat stok produk yang menipis 

menggunakan aplikasi Point of Sales? 

Jawaban Ya = 10 orang 

Jawaban Tidak = 0 orang 

6. Apakah anda mengetahui secara detil cara mencetak nota 

transaksi melalui aplikasi Point of Sales? 

Jawaban Ya = 10 orang 

Jawaban Tidak = 0 orang 

7. Apakah anda mengetahui secara detil fungsi dari setiap 

fitur yang ada pada aplikasi Point of Sales? 

Jawaban Ya = 10 orang 

Jawaban Tidak = 0 orang 

8. Apakah anda mengetahui secara detil cara melihat kuantiti 

dari setiap produk menggunakan aplikasi Point of Sales? 

Jawaban Ya = 10 orang 

Jawaban Tidak = 0 orang 

9. Apakah anda mengetahui secara detil membuat dan 

mencetak laporan pemasukan dan pengeluaran dengan 

menggunakan aplikasi Point of Sales? 

Jawaban Ya = 10 orang 

Jawaban Tidak = 0 orang 

10.  Berdasarkan pengetahuan anda, apakah anda akan 

memanfaatkan aplikasi Point of Sales ini untuk transaksi 

penjualan produk Petshop Blue Jiro? 

Jawaban Ya = 10 orang 

Jawaban Tidak = 0 orang 

3.3 Hasil Evaluasi Kegiatan Pelatihan 

Tahap evaluasi pengabdian dilakukan dengan menggunakan kuesioner yang dibagikan kepada peserta dalam 

2 tahap, yaitu pre-test yang diberikan sebelum pelatihan dan post-test yang diberikan setelah pelatihan. Kuesioner 

yang disusun memiliki 10 pertanyaan yang masing-masing pertanyaan berisi tentang pengetahuan dan 

penggunaan peserta terhadap aplikasi Point of Sales. Pertanyaan yang diajukan dalam pre-test  pada saat sebelum 

pelatihan sama dengan pertanyaan-pertanyaan dalam post-test pada saat setelah pelatihan. Hal ini dilakukan untuk 

mengetahui peningkatan pemahaman peserta terhadap aplikasi Point of Sales secara umum. 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 7. Grafik Hasil Pre-Test 

Pada Gambar 7 ditunjukkan persentase jumlah peserta sebelum pelatihan dalam mengetahui aplikasi Point 

of Sales dan rencana untuk memanfaatkan aplikasi Point of Sales. Dari hasil kuesioner, dapat diketahui bahwa 

sebagian besar peserta pelatihan tidak memiliki rencana untuk memanfaatkan penggunaan aplikasi tersebut pada 

saat bekerja di mitra Petshop Blue Jiro. Hal ini dapat dipahami karena peserta belum memiliki pengetahuan 

tentang penggunaan aplikasi Point of Sales. 
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Gambar 8. Grafik Hasil Post-Test 

Pada Gambar 8., terlihat persentase peserta dalam memahami dan rencana pemanfaatan aplikasi Point of 

Sales setelah pelatihan. Dapat diketahui bahwa terjadi peningkatan pengetahuan peserta terhadap aplikasi Point 

of Sales. Hasil pelatihan juga menunjukkan bahwa sebagian besar peserta memiliki rencana untuk memanfaatkan 

aplikasi Point of Sales dalam proses transaksi, pengelolaan produk, dan pembuatan laporan keuangan. 

4. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil pelaksanaan kegiatan program pengabdian ini maka dapat ditarik kesimpulan yaitu 

aplikasi Point of Sales dapat memudahkan para peserta untuk mengelola transaksi penjualan produk-produk yang 

dimiliki. Pengetahuan peserta terhadap aplikasi Point of Sales mengalami peningkatan berdasarkan rekapitulasi 

hasil kuesioner. Pemanfaatan aplikasi Point of Sales dapat membantu Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah 

(UMKM) dalam meningkatkan proses bisnis seperti otomasi perhitungan transaksi, pelaporan, dan manajemen 

data barang dan stok barang. Pada saat berlangsungnya kegiatan pelatihan, seluruh peserta dari mitra sangat 

berperan aktif dan berdiskusi dengan tim pengabdi untuk bagaimana dapat mengoptimalkan penggunaan aplikasi 

Point of Sales ini. Tahap pendampingan tetap diperlukan dan beberapa hal yang dapat dilakukan sebagai usaha 

perbaikan kegiatan ini untuk masa selanjutnya adalah dengan mengembangkan kegiatan pelatihan dengan 

penggunaan aplikasi Point of Sales berbasis cloud. Kemudian membuat aplikasi Point of Sales mandiri untuk 

digunakan dalam transakasi penjualan tanpa harus membayar lisensi. 
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